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Saat ini Indonesia masih dihadapkan dengan

EDUKASI DI ERA DIGITAL

Ketua : permasalahan beban ganda, yaitu dimana masih tingginya
prevalensi stunting (kependekan), Wasting, Obesitas dan
Dr. Erry Yudhya Mulyani, S.Gz, M.Sc kekurangan zat gizi mikro khususnya anemia yang masih

menjadi tantangan besar. Berdasarkan data riskesdas
2018 menyatakan bahwa 32% remaja mengalami anemia.
Artinya, dimana 3-4 remaja dari 10 remaja mengalami
anemia. Banyak factor yang menyebabkan terjadinya
anemia, salah satunya asupan zat gizi remaja yang masih
kurang optimal dikarenakan factor-faktor lain yang
menyebabkan remaja membatasi asupan atau memilih
jenis bahan makanan.

Anggota :

Salah satu upaya pencegahan anemia melalui pemberian
suplementasi tablet tambah darah khususnya pada remaja
putri yang secara Strategis mengenai sasaran. Hal ini
dikarenakan remaja putri merupakan calon ibu yang akan
menciptakan generasi penerus bangsa kedepan. Meskipun
dalam kondisi pandemic Covid -19, seperti saat ini upaya
tersebut harus tetap di jalankan.

Dijaman era digital seperti saat sekarang, sangat perlu
dimaksimalkan dikarenakan protocol kesehatan diperketat
mengingat semakin tingginya angka kasus Covid-19.
Pemanfaatan media massa, internet, dan beberapa
aplikasi edukasi kesehatan mulai dimaksimalkan. Oleh
karenanya, seminar ini dirasa perlu untuk menambah
wawasan dan memicu educator untuk lebih kreatif dalam
mengedukasi masyarakat umum.

Dengan demikian, berdasarkan kegiatan seminar yang
diadakan dapat membuka wawasan bahwa setiap edukasi
yang diberikan disesuaikan dengan sasaran kelompok,
perlu disusun secara terprogram yaitu terjadwal dan efektif,
serta konsisten dengan adanya evaluasi (pre-post-test).

Kata Kunci : Aplikasi Gizi, Edukasi, Kesehatan
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Saat ini Indonesia masih dihadapkan dengan | Dimasa pandemic seperti sekarang ini, perlu
permasalahan beban ganda, yaitu dimana masih | reatif dan inovatif dalam menyampaikan pesan
tingginya  prevalensi | jtunfiRg o (kepppdgkan), secara informatif khususnya pesan ' edukasi

Wasting, Obesitas dan kekurangan zat gizi mikro lah . i
khususnya anemia yang ~masih  menjadi kesehatan yang telah disesuaikan dengan

tantangan besar. Berdasarkan data riskesdas | Sasarannya misalnya yaitu ibu hamil. Untuk
2018 menyatakan bahwa 32% remaja | memaksimalkan  perannya, kreatifitas  dari
mengalami anemia. Artinya, dimana 3-4 remaja | penggunaan media edukasi secara online sangat
dari 10 remaja mengalami anemia. Banyak factor | gihytuhkan agar konseling personal dapat berjalan
yang menyebabkan terjadinya anemia, salah maksimal. Misalnya dengan penggunakan aplikasi

satunya asupan zat gizi remaja yang masih
kurang optimal dikarenakan factor-faktor lain | 92N 8rup WhatsApp. Pemantauan berat badan

yang menyebabkan remaja membatasi asupan untuk indicator kesehatan ibu hamil dapat
atau memilih jenis bahan makanan. dilakukan mandiri oleh ibu hamil kepada konsultan
Salah satu upaya pencegahan anemia melalui | dalam hal ini bidan ataupun ahli gizi. Setelah itu,
pemberian suplementasi tablet tambah darah | 35 kan ataupun saran dapat diberikan melalui

khususnya pada remaja puti yang Soggiy media online personal dengan WhatsApp. Apabila

strategis mengenai sasaran. Hal ini dikarenakan b d dilakuk lalui bil
remaja putri merupakan calon ibu- yang akan | P€fUPagrup dapatdilakukan melalui zoom apabila

menciptakan generasi penerus bangsa kedepan. | kuota pulsa terpenuhi, namun apa bila terbatas
Meskipun dalam kondisi pandemic Covid -19, | dapat dilakukan dengan memberikan media yang

seperti saat ini upaya tersebut harus tetap di | dapat dibaca berkali-kali oleh ibu hamil.

jalankan. o _ Dalam kasus penatalaksanaan setelah melahirkan
Dijaman era digital seperti s gsekarand i biasanya di puskesmas atau pelayanan kesehatan

perlu dimaksimalkan dikarenakan protocol . i
kesehatan diperketat mengingat semakin memberikan edukasi secara langsung. Namun

tingginya angka kasus Covid-19. Pemanfaatan | dalam kondisi seperti sekarang ini dapat dilakukan
media massa, internet, dan beberapa aplikasi | dengan daring atau secara online dengan
edukasi kesehatan mulai dimaksimalkan. Oleh | memberikan media edukasi yang dapat di baca

karenanbyar,l seminar ir:ji dirasa _perlud untuk | 5tau dipelajari sendiri oleh ibu. Pola konsumsi

menamban wawasan dan; jpemicy ; gdycator dapat di berikan di dalam media tersebut sebagai
untuk lebih  kreatif ~ dalam = 'mengedukasi .

MBsvarakat umum. panduan atau modul edukasi. Makanan yang

= dapat memicu produksi ASI adalah makanan yang

Metode B ;

o memiliki_ kandungan zat laktogogum seperti,

katuk, daun papaya, torbangun, buah dan sayur

Kegiatan ini dilakukan secara daring atau secara | hijau pastinya.

online dengan menggunakan zoom sebagai | Upaya dalam menyadarkan ibu terhadap perilaku
aplikasi online dalam pemberian materi. Kegiatan | food taboo berupa pemberian edukasi secara
berlangsung mulai 09.00 — 11.55 WIB pada hari | efektif, terprogram, dan konsisten atau terjadwal.
Minggu, tanggal 31 Januari 2021. Terdapat | painj di lakukan agar penyampaian materi secara

beberapa pembicara dalam kegiatan ini namun . o .
untuk materi peran aplikasi gizi untuk edukasi di efektif dapat diterima oleh ibu atau sasaran dan

era digital merupakan materi kedua yang terjadi  interaksi untuk bertanya secara
diberikan. komunikatif melalui jalur konseling atau
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konsultasi. Selain itu, dengan adanya interaktif
dapat mengevaluasi kegiatan apakah edukasi ini
berhasil atau belum. Dan perlu dilakukan evaluasi
terkait penggunaan media yang termasuk dalam
kategori maksimal atau masih perlu penambahan
media yang disesuaikan dengan kemampuan
sasaran dalam menyerap informasi secara baik.

Dengan demikian, berdasarkan kegiatan seminar
yang diadakan dapat membuka wawasan bahwa
setiap edukasi yang diberikan disesuaikan dengan
sasaran  kelompok, perlu disusun secara
terprogram vyaitu terjadwal dan efektif, serta
konsisten dengan adanya evaluasi (pre-post-test).
Kegiatan seminar ini juga telah memberikan
wawasan bahwa di era digital pemanfaatan
teknologi sangat di butuhkan secara maksimal dan
kreatif sebagai seorang educator khususnya ahli
gizi.
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